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PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc96001822]Latar Belakang 
Kesehatan gigi dan mulut adalah kondisi rongga mulut termasuk gigi yang bebas dari kanker tenggorokan, kerusakan gigi, infeksi dan luka pada mulut, kehilangan gigi, dan penyakit lainnya yang dapat membatasi individu untuk mengunyah, menggigit, berbicara, tersenyum dan kesejahteraan psikososial dari individu tersebut menurut WHO (2012) di dalam (Ariastuty, 2018). Setiap individu memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam menjaga kesehatan gigi dan mulutnya, salah satunya adalah anak remaja usia 15-17 tahun. (Syukron, 2020) 
Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa, yang sudah meliputi seluruh perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa. Masa remaja juga meliputi perubahan biologis, psikologis, dan sosial (Sofia & Adiyanti, 2013).  Pada masa remaja, individu sudah bisa memilih suatu tindakan yang dianggapnya baik atau tidak. Begitu pula dengan kesehatan gigi dan mulut, remaja sudah bisa mencari tahu apa yang baik untuk kesehatan gigi dan mulutnya dan apa yang tidak baik. Ketidaktahuan remaja dalam menjaga kesehatan gigi dan mulutnya dapat berdampak pada penyakit gigi dan mulut. 
Penyakit gigi dan mulut merupakan suatu penyakit yang dapat berdampak serius untuk kesehatan manusia dengan alasan gigi dan mulut merupakan tempat masuk untuk kuman serta bakteri. Penyakit gigi dan mulut yang dapat terjadi seperti gingivitis, pulpitis, karies gigi, dan periodontitis. Penyakit-penyakit tersebut juga dapat menjadi lebih serius jika tidak segera diberikan perawatan. Oleh karena itu, kesehatan gigi dan mulut perlu diperhatikan dimulai dari kebersihan gigi dan mulut itu sendiri. Kebersihan gigi dapat diukur dengan pengukuran indeks Personal Hygiene Performance (PHP). Namun, belum banyak individu yang mengetahui tentang indeks PHP. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan dan edukasi yang diberikan oleh orang-orang yang ahli di bidang terkait. Selain itu, dipengaruhi juga oleh perilaku menggosok gigi. (Puspitasari et al., 2018)
Menggosok gigi adalah salah satu kebiasaan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Menurut Riskesdas 2018, mayoritas penduduk Indonesia (94,7%) sudah memiliki perilaku menggosok gigi yang baik. Namun, dari presentase tersebut hanya 2,8% yang menggosok gigi pada waktu yang tepat. Jika diurutkan sesuai dengan usia, presentase terbaik berada pada usia 15-24 tahun yaitu sebesar 98,5% dengan presentase waktu menggosok gigi yang benar yaitu 3,3% (Sakti, 2019). Pada provinsi DKI Jakarta sebesar 97,5% penduduk memiliki frekuensi menggosok gigi setiap hari dan sebesar 2,7% yang menggosok gigi pada waktu yang tepat.  Oleh sebab itu, diperlukannya suatu pendidikan kesehatan gigi untuk memberikan pengetahuan tambahan terhadap para remaja dalam menjaga kesehatan gigi dan mulutnya.
Pendidikan kesehatan gigi adalah usaha yang terencana serta terarah dalam menciptakan suasana dengan tujuan seseorang atau kelompok masyarakat berkeinginan merubah perilaku lama yang kurang bermanfaat bagi kesehatan giginya (Budiharto, 2010). Melihat masih kurangnya tingkat kesadaran masyarakat Indonesia khususnya pada remaja dalam menjaga kesehatan gigi, penulis ingin melakukan penyuluhan menggunakan media yang sekiranya mendukung dalam menjaga kesehatan gigi dan menurunkan skor PHP. Media yang akan digunakan yaitu media interaktif berbasis animasi.
Media interaktif berbasis animasi dipilih dikarenakan remaja merupakan masa di mana individu sudah dapat menentukan apa yang akan dilihatnya dan membuatnya tertarik. Usia remaja cenderung lebih suka menonton (melihat dan mendengar) sesuatu yang jarang dilihat sebelumnya. Oleh karena itu, media interaktif berbasis animasi ini dinilai cocok untuk diberikan kepada remaja. Media interaktif ini akan berisi tentang sebuah video animasi yang di dalamnya terkandung cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, dimulai dari perilaku menggosok gigi hingga pencegahan timbulnya plak yang menumpuk pada gigi. Hal ini sejalan dengan tujuan utama yaitu untuk menurunkan skor personal hygiene performance (PHP). 
Pemberian multimedia interaktif berbasis autoplay dapat meningkatkan pemahaman materi yang telah diberikan dan juga menawarkan penguasaan materi, pemahaman, dan gambar-gambar menarik yang dapat menjadikan siswa tertarik terhadap materi yang diberikan (Rizqi, 2015).  Pada penelitian (Putra dkk, 2018) tentang aplikasi multimedia interaktif untuk merawat gigi anak usia dini membuktikan bahwa aplikasi tersebut dapat berjalan dengan baik sehingga dapat memberikan informasi kepada anak tentang cara merawat gigi. Namun, diantara kedua penelitian terdahulu tersebut belum ada yang membuktikan tingkat efektivitas media interaktif berbasis animasi terhadap penurunan skor personal hygiene performance (PHP). 
Penulis terdorong untuk membuat inovasi mengenai “Edukasi Media Interaktif Berbasis Animasi terhadap Penurunan Skor Personal Hygiene Performance (PHP) pada Remaja di SMAN 72 Jakarta”. Tujuan dari inovasi ini adalah untuk meningkatkan kebersihan gigi dan mulut masyarakat agar terhindar dari segala penyakit gigi dan mulut dan juga dapat mendukung terwujudnya salah satu tujuan dari pembangunan kesehatan menuju Indonesia sehat 2030.  
B. [bookmark: _Toc96001823]Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Efektifitas Media Interaktif Berbasis Animasi terhadap Penurunan Skor Personal Hygiene Performance (PHP) pada Remaja di SMAN 72 Jakarta?”
C. [bookmark: _Toc96001824]Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Toc96001825]Tujuan Umum
Untuk menghasilkan dan mengetahui efektivitas media interaktif berbasis animasi yang layak sebagai media promosi kesehatan gigi untuk menurunkan skor Personal Hygiene Performance (PHP) pada remaja di SMAN 72 Jakarta. 
2. [bookmark: _Toc96001826]Tujuan Khusus
a. Menyusun rancangan media interaktif berbasis animasi mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
b. Menganalisis efektifitas sebelum dan sesudah penggunaan media interaktif berbasis animasi pada remaja terhadap pengetahuan menggosok gigi.
c. Menganalisis efektifitas sebelum dan sesudah penggunaan media interaktif berbasis animasi pada remaja terhadap tindakan menggosok gigi
d. Menganalisis efektifitas sebelum dan sesudah penggunaan media interaktif berbasis animasi pada remaja terhadap penurunan skor Personal Hygiene Performance (PHP).
D. [bookmark: _Toc96001827]Manfaat Penelitian 
1. [bookmark: _Toc96001828]Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan kesehatan gigi dan mulut secara khusus hasil penelitian ini berupa media interaktif berbasis animasi sebagai model edukasi pendidikan kesehatan gigi dan mulut. 
2. [bookmark: _Toc96001829]Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja 
Membuat inovasi berupa media interaktif berbasis animasi yang dapat menurunkan skor personal hygiene performance (PHP) pada remaja di SMAN 72 Jakarta.
b. Bagi Terapis Gigi dan Mulut
Menjadikan media interaktif ini sebagai salah satu motivasi terapis gigi dan mulut untuk memberikan penyuluhan atau edukasi mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut untuk menurunkan skor personal hygiene performance PHP.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya
Memberikan gambaran terhadap para peneliti selanjutnya untuk memberikan inovasi yang lebih baru mengenai media interaktif berbasis animasi dalam penurunan skor personal hygiene performance (PHP).
E. [bookmark: _Toc96001830]Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian adalah suatu yang diperlukan sebagai bukti tidak adanya plagiarisme antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Keaslian penelitian digunakan dengan cara menunjukkan jika masalah yang dihadapi belum pernah terjawab tapi diberikan solusi yang lebih rinci dan dinyatakan secara tegas berbeda penelitian yang akan dilakukan dengan yang sudah pernah dilakukan sebelumnya (Hartono, 2011). 
[bookmark: _Toc89685836]Tabel 1.1 Rangkuman penelitian-penelitian terdahulu yang berbeda dengan penelitian ini tetapi mendukung penelitian ini
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Autoplay sebagai Media Promosi Kesehatan tentang Kesehatan Gigi dan Mulut pada Siswa Kelas V SDN Percobaan 02 Kota Malang 

	
	Variabel Bebas
	multimedia interaktif berbasis autoplay

	
	Variabel Terikat
	kesehatan gigi dan mulut siswa kelas V SDN percobaan 02 Kota Malang

	
	Metode
	Model prosedural yaitu model yang bersifat deskriptif. Digunakan metode penelitian dan pengembangan yang telah disesuaikan kemampuan peneliti. 

	
	Hasil
	Hasil produk akhir multimedia interaktif tentang kesehatan gigi dan mulut belum diketahui seberapa besar pengaruhnya terhadap peningaktan pengetahuan siswa
















	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
	perbedaan terletak pada tujuan penelitian. Penelitian sebelumnya bertujuan untuk promosi sedangkan penelitian ini untuk mengukur tingkat efektivitas media interaktif berbasis animasi terhadap penurunan skor personal hygiene performance (PHP).

	2.
	Judul
	Aplikasi Multimedia Interaktif Metode Merawat Gigi Anak Usia Dini

	
	Variabel Bebas
	Aplikasi multimedia interaktif

	
	Variabel Terikat
	Gigi anak usia dini

	
	Metode
	Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan yaitu dengan mengikuti model Delphi serta mengembangkan flowchart, sitemap dan storyboard.

	
	Hasil
	Aplikasi ini dapat berjalan dengan baik sehingga dapat memberikan informasi kepada pengguna mengenai metode merawat gigi anak usia dini

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
	perbedaan terletak pada jenis media interaktif yang digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan aplikasi sedangkan penelitian ini berupa video animasi. 

	3.
	Judul
	Video Pembelajaran Interaktif-Animatif sebagai Media Pembelajaran IPS SD Kelas Tinggi di Masa Pandemi Covid 19

	
	Variabel Bebas
	Video Interaktif-Animatif

	
	Variabel Terikat
	Pembelajaran IPS

	
	Metode
	deskriptif kuantitatif

	
	Hasil
	Video interaktif-animatif dapat membuat ketertarikan belajar siswa terhadap pembelajaran IPS kelas tinggi.

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
	Penelitian terdahulu menguji efektivitas media interaktif terhadap pembelajaran IPS, sedangkan penelitian ini menguji pengaruh media interaktif terhadap penurunan skor personal hygiene performance (PHP).

	4.
	Judul
	Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pada Mata Pelajaran Pelayanan Penjualan Di SMK Ketintang Surabaya

	
	Variabel Bebas
	Video animasi powtoon

	
	Variabel Terikat
	Pelajaran pelayanan penjualan

	
	Metode
	Research and Develop

	
	Hasil
	Sebesar 98,3% siswa memperoleh kategori baik pada uji pertama. Selanjutnya uji kedua mendapatkan hasil 95,7% dengan kategori sangat baik. Hal ini berarti siswa sudah memberikan respon positif terhadap video animasi powtoon.

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
	Video animasi pada penelitian sebelumnya sudah berbasis 4D, sedangkan penelitian ini berbasis 2D.




F. [bookmark: _Toc96001831]Ruang Lingkup
1. [bookmark: _Toc96001832]Ruang Lingkup Waktu 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari-Maret 2022. Hal ini dikarenakan waktu tersebut adalah yang paling efektif bagi penulis untuk melakukan penelitian. 
2. [bookmark: _Toc96001833]Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di SMAN 72 Jakarta yang berlokasi di jl. Prihatin komplek kodamar TNI AL, Kelapa Gading Jakarta Utara. 
3. [bookmark: _Toc96001834]Ruang Lingkup Materi
Rancang bangun media interaktif berbasis animasi merupakan pengembangan program pembangunan kesehatan gigi dalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi, sehingga penelitian ini sesuai dengan visi, misi, dan roadmap penelitian program studi akademi kesehatan gigi Puskesad. 
Materi yang akan diberikan berupa pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang berkaitan dengan kebersihan gigi dan mulut remaja di SMAN 72 Jakarta. Sasaran yang akan diteliti sebanyak 32 sampel. Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah kuantitatif dengan metode survei serta pendekatan pre-test dan post-test desain. 
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